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BAB I


PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang  Masalah

Perbaikan taraf hidup ke arah yang lebih baik senantiasa dilakukan oleh manusia sebab adanya kebutuhan dan tuntutan fisiologis maupun sosial yang diterima oleh setiap manusia. Hal ini, berkaitan erat dengan pemilihan karier setiap orang. Secara sederhana karier merupakan jenjang pekerjaan yang dipersiapkan sejak usia sekolah hingga sampai pada pekerjaan yang diinginkan atau telah direncanakan sebelumnya. “Karier adalah semua pekerjaan atau jabatan yang ditangani atau dipegang selama kehidupan kerja seseorang” (Handoko, 2001). Menurut Gibson (1995), karier adalah rangkaian sikap dan perilaku yang berkaitan dengan pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang waktu kehidupan seseorang dan rangkaian aktivitas kerja yang terus berkelanjutan. Menurut definisi karier di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam dunia kerja, karier memegang peranan penting, untuk itu sejak dini lembaga pendidikan seharusnya mengupayakan yang terbaik bagi kelanjutan karier peserta didik atau siswa.

Karier tidak hanya selalu berbicara tentang pekerjaan yang mengharuskan seseorang bekerja di dalam ruangan sebagai seorang karyawan, guru ataupun pekerjaan yang dianggap formal lainnya. Dalam perspektif konvensional terutama pada masyarakat Indonesia, karier seseorang dianggap telah mencapai puncaknya ketika telah menduduki jabatan tertentu yang dianggap strategis seperti direktur, gubernur ataupun menteri. Namun pada zaman milenial, dimana semua orang sedang berlomba untuk mendapatkan pekerjaan yang sama, hal itu dianggap sebagai pandangan yang tidak relevan lagi. Sebab pertumbuhan jumlah calon tenaga kerja di Indonesia tidaklah sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang disiapkan oleh pemerintah Indonesia sendiri. Hal ini disadari betul oleh pemerintah yang kemudian mencanangkan program-program strategis yang digunakan sebagai wadah menggenjot masyarakat Indonesia menciptakan lapangan kerja baru atau lapangan kerja sendiri yang kemudian bisa membuka lapangan kerja bagi orang lain, dengan kata lain bahwa masyarakat Indonesia diarahkan untuk menjadi pengusaha dibandingkan menjadi pegawai negeri yang kuota lapangan kerjanya jauh lebih sedikit daripada calon tenaga kerja yang tersedia. Berdasarkan data dari situs Badan Pusat Satatistik (www.bps.go.id, diakses tanggal 9 Maret 2018) pada tahun 2015 jumlah pengangguran terbuka di Indonesia sebesar 7,2 juta orang dan pada tahun 2017 jumlah pengangguran terbuka  naik menjadi 7,4 juta jiwa yang berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda-beda mulai dari SD hingga pendidikan tinggi. Jumlah pengangguran terbesar berasal dari masyarakat yang berlatar belakang SMA dan SMK sederajat. Hal ini bisa menjadi bahan renungan terutama guru BK di sekolah akan kurang optimalnya pemberian layanan karier bagi siswa. 
Mengacu pada data dan fakta bahwa lapangan pekerjaan yang ada di Indonesia tidak sebanding dengan pertumbuhan calon tenaga kerja usia produktif, masyarakat Indonesia dituntut mencari alternatif lain, seperti menjadi tenaga kerja di luar negeri ataupun menjadi pengusaha. Dalam abad 21 seperti sekarang ini,menjadi pengusaha atau entrepreneur bukan lagi menjadi sesuatu yang tabu untuk menjadi pilihan pekerjaan yang menjanjikan. Pemerintah Indonesia seperti di awal telah dipaparkan bahwa sangat mendukung penuh munculnya pengusaha-pengusaha muda yang kreatif sebab sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan faktor terbesar yang bisa memajukan keadaan perekenomian suatu bangsa. Namun sangat disayangkan berbagai pelatihan dan program lain yang telah ditawarkan pemerintah masih belum sampai pada jumlah capaian yang diinginkan. Menurut data yang dikutip dari situs resmi Departemen Koperasi Indonesia, rasio pertumbuhan jumlah pelaku UMKM di Indonesia pada tahun 2016 adalah sebesar 3,1% dan meningkat menjadi 4% pada tahun 2017. Namun, hal itu masih belum memenuhi dari target pemerintah yang menginginkan rasio pertumbuhan UMKM di atas 5%. Untuk mencapai cita-cita tersebut, pemerintah sejak tahun 2016 telah menjadikan Mahasiswa dan lulusan SMA sebagai target utama dalam usaha menggenjot pertumbuhan jumlah UMKM dan menurunkan angka pengangguran pada taraf usia tersebut. Usaha tersebut hendaknya dimulai dari dunia pendidikan di Sekolah tentunya. 
Pendidikan sekolah berhubungan erat dengan pengambilan keputusan karier, karena pendidikan di sekolah  berfungsi sebagai wadah untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di sekolah terkhusus pada bidang bimbingan karier merupakan langkah nyata dalam upaya Guru BK mempersiapkan karier atau jenis pekerjaan yang diinginkan oleh siswa. Pemberian layanan bimbingan karier dilakukan oleh sekolah sedini mungkin. Namun usia SMA adalah usia paling krusial dalam pemilihan karier sebab pada jenjang SMA  siswa telah dihadapkan pada pemilihan kekhususan jurusan yang ingin ditekuninya sebagaimana yang tertuang dalam kurikulum 2013 yang telah diberlakukan. Pelayanan bimbingan karier di sekolah hendaknya tidak mendiskreditkan pekerjaan tertentu, termasuk wirausahawan. Adanya asumsi bahwa pekerjaan terbaik adalah dengan menjadi pegawai dan karyawan adalah sesuatu yang hendaknya dirubah oleh Guru BK di sekolah melalui berbagai layanan. Sebab, pada kenyataannya pandangan seperti itu tidak lagi relevan dengan kemajuan teknologi dan informasi seperti sekarang ini. 
Dalam rangka mendukung program pemerintah Indonesia untuk meningkatkan wirausahawan dan menurunkan angka pengangguran terbuka berbagai usaha hendaknya dilakukan oleh semua stake holder termasuk oleh dunia pendidikan di sekolah dalam hal ini Guru BK. Sasaran pelayanan bimbingan karier di sekolah dalam hal ini adalah meningkatkan motivasi berwirausaha siswa di sekolah. Motivasi secara sederhana didefinisikan sebagai dorongan yang mendasari seseorang berprilaku, baik  dari dalam diri seseorang maupun dari luar dirinya. Menurut Uno (2007), motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya; hasrat dan minat; dorongan dan kebutuhan; harapan dan cita-cita; penghargaan dan penghormatan. Berwirausaha berasal dari kata wirausaha yang diartikan sebagai usaha seseorang dalam berinovasi dan mengembangkan sebuah produk atau jasa yang bernilai ekonomis sebagai cara untuk mencari penghidupan yang lebih layak dari sebelumnya. Sehingga motivasi berwirausaha dapat diartikan sebagai dorongan yang ada pada diri seseorang untuk melakukan sebuah usaha meningkatkan taraf hidupnya dengan jalan berinovasi dan mengembangkan sebuah produk yang bernilai ekonomis. 
Indikasi siswa yang memiliki motivasi berwirausaha rendah ditemukan di SMA Muhammadiyah 6 Makassar. Pemilihan SMA Muhammadiyah 6 Makassar sebagai lokasi penelitian dikarenakan salah satu misi sekolah yaitu “membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan kewirausahaan yang terencana dan berkesinambungan”. Misi tersebut dijewantahkan dalam bentuk integrasi ke seluruh mata pelajaran karena sekolah mengharapkan lulusannya memiliki jiwa kewirausahawan jika telah selesai menyelesaikan studinya.
Hasil dari wawancara awal pada tanggal 18 Januari 2018 dengan guru BK diperoleh informasi mengenai masalah yang terjadi pada bidang karir yaitu rendahnya motivasi berwirausaha pada siswa. Hal tersebut tidak sesuai dengan salah satu misi sekolah yaitu mengembangkan kewirausahaan pada peserta didik. Rendahnya motivasi berwirausaha pada siswa dapat dilihat dari tidak percaya dirinya siswa ketika ditanyakan tentang wirausaha yang akan dilakukan kedepannya, bingung dalam menentukan jenis wirausaha yang akan dijalani, dan tidak memiliki orientasi ke depan yang jelas. 
Selanjutnya, hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 19 Januari 2018 dengan mengamati perilaku siswa diperoleh data berupa tidak memiliki orientasi kerja yang jelas ketika ditanyakan tentang jenis karir yang akan dipilihnya, kurang mengenal jenis wirausaha yang sedang popular dan memiliki ketergantungan yang besar terhadap orang lain. Kemudian, pada tanggal 20 Januari 2018, peneliti melakukan pembagian angket dan diperoleh data bahwa ada 38 siswa yang terindikasi memiliki motivasi berwirausaha rendah yang tersebar di beberapa kelas yakni di kelas X dan kelas XI. Penyebab rendahnya motivasi berwirausaha siswa di sekolah tersebut yaitu tidak percaya diri akan kemampuan mereka dan tidak tahu tentang wirausaha. 
Masalah tentang motivasi berwirausaha juga pernah diteliti oleh Wulandari (2013) terhadap 76 siswa kelas XII SMK Negeri 1 Surabaya bahwa penyebab rendahnya motivasi berwirausaha siswa adalah kurangnya keyakinan siswa pada kemampuannya untuk menjadi seorang wirausaha sehingga siswa tersebut merasa ragu-ragu dan takut gagal ketika menghadapi rintangan serta tidak berani untuk mengambil resiko. Pada hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Astuti (2013) terhadap siswa SMA Institut Indonesia Semarang adalah tidak terintegrasinya layanan bimbingan karier dengan proses pembelajaran di dalam kelas yang berdampak pada keputusan pemilihan karier siswa yang rendah. Adanya masalah yang sering ditemui pada pilihan karier berwirausaha siswa SMA tentu membutuhkan sebuah penanganan terutama dalam pemberian layanan konseling karier bagi siswa.
Berdasarkan data-data yang diperoleh dan telah dipaparkan di atas, maka dipandang perlu untuk melakukan penelitian eksperimen tentang motivasi berwirausaha. Rendahnya motivasi berwirausaha perlu diatasi dengan segera. Siswa perlu mengembangkan kemampuan-kemampuan dasar yang dimiliki dan menemukan sendiri solusi yang dapat dilakukannya guna meningkatkan motivasi berwirausahanya. Kemampuan dasar yang dimaksud yaitu potensi diri berupa bakat, minat, peluang, kelamahan dan kelebihan yang ada pada dirinya. Oleh karena itu, peneliti menawarkan suatu pendekatan yang berfokus pada penyelesaian masalah konseli sesegera mungkin dengan berfokus pada solusi yang akan dijalankannya.
Adapun pendekatan yang dipilih untuk menangani masalah rendahnya motivasi berwirausaha dalam penelitian ini adalah pendekatan konseling Solution Focused Brief Counseling (SFBC) adalah pendekatan konseling yang termasuk ke dalam mazhab konseling post modern. Hal ini sesuai dengan pendapat Arjanto (2011) yang menyatakan bahwa:
SFBC mempunyai asumsi-asumsi bahwa manusia itu sehat, mampu (kompeten), memiliki kapasitas untuk membangun, merancang ataupun mengkonstruksikan solusi-solusi, sehingga individu tersebut tidak terus menerus berkutat dalam problem-problem yang sedang ia hadapi. Manusia tidak perlu terpaku pada masalah, namun ia lebih berfokus pada solusi, bertindak dan mewujudkan solusi yang ia inginkan.


Alasan peneliti memilih pendekatan tersebut adalah pendekatan SFBC merupakan pendekatan konseling yang berfokus pada pengembangan kapasitas individu serta menekankan pada penyelesaian masalah dan menemukan solusi terhadap masalah-masalah karier siswa yang akan dialami terutama setelah lulus Sekolah Menengah Atas. Menurut Saputra dan Widiasari (2017) konseling singkat berfokus solusi efektif dan efisien digunakan untuk memecahkan masalah-masalah karier siswa terutama dalam keputusan kariernya sebab konseling singkat berfokus solusi memusatkan pada potensi-potensi yang dimiliki oleh siswa yang butuh untuk dikembangkan dalam hal pemilihan kariernya dan berfokus pada solusi dari permasalahan karier siswa. Secara teoritik, Fokus utama dari konseling singkat berfokus solusi adalah mengaktifkan potensi-potensi yang ada pada diri manusia untuk menemukan sendiri solusi dari masalahnya secara cepat. Melalui pendekatan SFBC siswa diajak untuk berpikir tentang keadaannya di saat ini dan merencakan solusi dengan mempertimbangkan segala sumber daya yang dimiliki. Hal tersebut secara langsung berhubungan dengan usaha meningkatkan motivasi berwirausaha. Motivasi yang didefinisikan sebagai dorongan dari dalam diri maupun dari luar untuk melakukan sesuatu, sangat dipengaruhi oleh kemampuan setiap individu dalam mempersepsi keadaan diri dan sumber daya yang dimilikinya. Seseorang yang menyadari dirinya sebagai individu yang tidak berdaya dan penuh pesimistis akan memiliki motivasi yang rendah. Dalam hal ini, siswa yang memiliki motivasi berwirausaha yang rendah berpandangan bahwa sumber daya yang dimilikinya sama sekali tidak memadai untuk menjadi seorang wirausahawan. Hubungan lain antara konseling singkat berfokus solusi dan motivasi berwirausaha adalah pendekatan SFBC berusaha membangkitkan perasaan-perasaan baru pada setiap konseli dengan tujuan  untuk membangkitkan motivasi intrinsik siswa dalam hal berwirausaha. Perasaan-perasaan baru yang dimaksudkan adalah rasa akan keberhasilan dalam hal berwirausaha atau mencapai sebuah keadaan dimana siswa menemukan dirinya sebagai seorang yang berdaya dalam hal ini seorang wirausahawan yang sukses. Oleh karena itu, SFBC dinilai sebagai teknik konseling yang mampu untuk meningkatkan motivasi berwirausaha siswa. 

Hal tersebut juga telah dibuktikan dengan adanya penelitian yang menggunakan SFBC sebagai teknik untuk meningkatkan motivasi berwirausaha. Penelitian yang dimaksudkan adalah  Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2013) terhadap 10 orang siswa yang terindikasi memiliki motivasi berwirausaha rendah menunjukkan adanya perubahan secara signifikan motivasi berwirausaha siswa dengan peningkatan 39 poin pada skor rata-rata angket posttest penelitian. Dari penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan teknik konseling singkat berfokus solusi berpengaruh secara signifikan untuk meningkatkan motivasi berwirausaha siswa. 

Mempertimbangkan beberapa hal tersebut, judul penelitian yang ingin diteliti lebih mendalam adalah Penerapan Konseling Singkat Berfokus Solusi Untuk Meningkatkan Motivasi Berwirausaha Siswa Di SMA Muhammadiyah 6 Makassar.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti merumuskan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah gambaran tingkat motivasi berwirausaha dan pelaksanaan teknik konseling singkat berfokus solusi siswa di SMA Muhammadiyah 6 Makassar?
2. Bagaimanakah gambaran penerapan teknik konseling singkat berfokus solusi untuk meningkatkan motivasi berwirausaha siswa di SMA Muhammadiyah 6 Makassar?

3. Apakah teknik konseling singkat berfokus solusi dapat meningkatkan motivasi berwirausaha siswa di SMA Muhammadiyah 6 Makassar?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran tingkat motivasi berwirausaha dan pelaksanaan teknik konseling singkat berfokus solusi siswa di SMA Muhammadiyah 6 Makassar.
2. Untuk mengetahui gambaran penerapan teknik konseling singkat berfokus solusi untuk meningkatkan motivasi berwirausaha siswa di SMA Muhammadiyah 6 Makassar.

3. Untuk mengetahui apakah teknik konseling singkat berfokus solusi dapat meningkatkan motivasi berwirausaha siswa di SMA Muhammadiyah 6 Makassar.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan menghasilkan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoretis

a. Bagi perguruan tinggi atau akademisi dapat dijadikan bahan informasi dan masukan, serta pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.

b. Bagi peneliti menjadi bahan acuan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti khusunya dalam masalah yang berkaitan tentang pengaruh teknik konseling singkat berfokus solusi terhadap tingkat motivasi berwirausaha. 
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru pembimbing di sekolah, sebagai masukan dalam upaya meningkatkan nilai-nilai luhur pada diri siswa di sekolah terutama dalam hal perilaku menolong siswa.

b. Bagi siswa, diharapkan mampu memberi siswa informasi baru tentang pentingnya menumbuhkan motivasi berwirausaha dalam kehidupan.

c. Bagi mahasiswa, diharapkan mampu menjadi salah satu sumber acuan baru untuk melaksanakan proses konseling di sekolah setelah mengabdi di sekolah. 
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